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ABSTRACT
The purpose of this study was to find out how agricultural instructors contribute to the growth of coffee production in Wejang Mawe Village, East Lamba Leda District, East Manggarai Regency. In this study, a quantitative approach to descriptive research was employed as the research methodology. Multiple linear regression was employed in the data analysis for this study, while questionnaires and documentation were distributed as data collectio n technique.The resut of this study showed that the average impact of agricultural instructors' participation was 88.97%, based on descriptive statistical statistics, suggesting that their role is crucial in raising coffee output. indicating a normally distributed relationship between the function of agricultural instructors and coffee production, based on  the data normalcy test. The linearity test indicates that there is a linear relationship between variables (X) and (Y). According to the independent variables' multicollinearity test, the tolerance is less than 0.10 and the VIF score is greater than 10.00. The data on the contribution of agricultural instructors to the increase in coffee production demonstrated heteroscedasticity, as indicated by the partial heteroscedasticity of the variables (X₁). The findings of the t test for the Facilitator variable indicated that there was no significant impact of tcount and ttable, with 1.098 < 2.023 sig 0.298, on raising coffee production. There is no correlation between the innovator variable's tcount and ttable values (1.649 < 2.023 sig 0.108) and increased coffee production. Coffee production can be increased by the motivator variables that showed tcount and ttable values of 20.562 > 2.023 sig 0.000. Based on the F test's findings, there was no correlation between the Communicator variable's tcount and ttable values (-0.415 < 2.023 sig 0.681) and increased coffee production. While Ftable 0.05, Fcount = 469.275 > Ftable 4.113 sig 0.000. Since the error rate α=5% is significantly impacted by the independent variable. It followed that the variables X₁, X₂, X₃, and X₄ all simultaneously affect variable Y since H0 is rejected and Ha is approved.

Keywords: Role of Agricultural Instructor, Increasing, Production, Coffee.
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produksi kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran angket (kuesioner) dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan adalah menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil statistik deskriptif pengaruh peran penyuluh pertanian rata-rata yaitu 88,97%, sangat berperan dalam meningkatkan produksi kopi. Berdasarkan Uji normalitas data peran penyuluh pertanian dan produksi kopi berdistribusi normal. Berdasarkan uji linearitas hubungan antara variabel (X) dengan variabel (Y) memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan uji multikolinearitas secara persial variabel  (X₁,X₂ dan X₄) terjadi gejala multikolinearitas sedangkan variabel X₃ secara persial tidak terjadi gejala multikolinearitas. Berdasarkan uji heteroskedastisitas data peran penyuluh pertanian terhadap meningkatkan produksi kopi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji t variabel  Fasilitator diperoleh thitung dan ttabel, 1,098 < 2.023 sig 0.298, tidak berpengaruh. variabel Inovator diperoleh thitung dan ttabel, 1.649 < 2.023 sig 0.108, tidak berpengaruh. Variabel Motivator diperoleh thitung dan ttabel, 20.562 > 2.023 sig 0.000, berpengaruh. Variabel Komunikator diperoleh thitung dan ttabel, -0.415 < 2.023 sig 0.681, tidak berpengaruh. Hasil uji F. Nilai Fhitung = 469.275 > Ftabel 4,113 sig 0.000, sedangkan Ftabel 0.05. Karena pada variabel bebas berberpengaruh secara sig pada tingkat kesalahan α=5%. Hal ini berarti H0 ditolak Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa variabel X₁, X₂, X₃ dan X₄ secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y.
Kata kunci: Peran Penyuluh Pertanian, Peningkatan, Produksi, Kopi.

PENDAHULUAN

Penyuluh merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sasarannya memberikan pendapat sehingga dapat membantu keputusan yang benar. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian (Sandhi, Putra, and Astiti 2020). 
Melalui penyuluhan pertanian, masyarakat pertanian dibekali dengan ilmu, pengetahuan, keterampilan, pengenalan paket teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian dengan usahanya, penanaman nilai-nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasi sumber daya manusia dengan konsep dasar filosofi rajin, koopratif, inovatif, kreatif dan sebagainya. Lebih penting lagi adalah mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu dan mau menerapkan informasi anjuran yang dibawah dan disampaikan oleh penyuluh pertanian (Hidayah, Yulhendri, and Susanti 2022). 
Salah satu indikator yang menunjukan berperanya penyuluh pertanian adalah suatu upaya atau kegiatan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani agar mampu menolong dan mengorganisasikan diri sehingga dapat mencapai kesejahteraan dalam mencapai produksi kopi. Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Hal ini karena kopi telah memberikan sumbangan yang cukup besar bagi devisa negara , menjadi non migas. Selain itu dapat menjadi penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan bagi petani pekebun kopi maupun bagi pelaku ekonomi lainya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan, maupun   dalam mata rantai pemasaran (Sari, Hasan, and Ilsan 2023).
Melalui peran penyuluh, petani diharapkan dapat menyadari akan kebutuhanya, melakukan peningkatan kemampuan diri, dan dapat berperan dimasyarakat dengan lebih baik. Penyuluh pertanian merupakan sarana kebijaksanaan yang dapat digunakan pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian (Prayoga 2023). Di lain pihak, petani mempunyai kebebasan untuk menerima atau menolak saran yang diberikan agen penyuluh pertanian. Dengan demikian penyuluh hanya dapat mencapai sasarannya jika perubahan yang diinginkan sesuai dengan kepentingan petani. Tujuan utama kebijakan pembangunan pertanian adalah meningkatkan produksi pangan dalam jumlah yang sama dengan permintaan akan bahan pangan yang semakin meningkat dengan harga bersaing di pasar dunia (Ngoni et al. 2025) .
Desa Wejang Mawe merupakan salah satu desa penghasilan kopi yang tidak signifikan karena rata-rata produktivitas tanaman kopi sekitar 800 kg/Ha per tahun. Jumlah ini masih minim dibandingkan dengan sesungguhnya. Karena potensi produktivitas kopi bisa mencapai 2.500 kg /Ha per tahun jika dirawat dengan baik, salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengoptimalkan peran penyuluh pertanian (Pertanian 2025).
Berdasarkan wawancara pada petani di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur diperoleh informasi mengenai peran penyuluh pertanian yang tidak berjalan secara optimal atau maksimal. Hal ini menyebabkan pengetahuan dan keterampilan petani cendrung masih rendah. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan para petani diduga dapat berdampak pada hasil produksi kopi yang di budidayakan oleh para petani sehingga usahatani yang dijalankan mengalami produktivitas yang menurun. Adapun masalah lain yang menyebabkan penurunan produksi kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur diantaranya: 1) Kurang berperanya penyuluh pertanian dalam memberikan inovator, motivator, komunikator, dan fasilitator kepada petani dalam menjalankan usahatani. 2) Luas lahan pertanian yang setiap tahunya semakin menurun yang di akibatkan oleh lahan milik petani setiap tahunya di alihfungsikan menjadi pemukiman. 3) Usia dari tanaman kopi yang sudah tidak produktif lagi karena tidak melakukan redresi pada tanaman kopi. 4) Tidak melakukan perawatan secara khusus terhadap tanaman kopi sehingga produksi dan produktivitas dari tanaman kopi yang di budidayakan oleh para petani mengalami penurunan dari tahun ke tahun (Ngoni et al. 2025). 
Berdasarkan pendahuluan diatas maka di rumuskan permaslahan antara lain: Bagaimana pengaruh peran penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi tanaman kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur (Ngada, Salestina, and Purnama 2024).
Tujuan untuk melakukan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh peran dari penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur.
Tinjauan pustaka yang relevan menggunakan analisis yang mempengaruhi peran penyuluh peratanian dalam meningkatkan produksi tanaman kopi adalah upaya untuk mengetahui peran penyuluh pertanian pada kelompok tani terhadap peningkatan produksi kopi. serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan anatara penelitian yang satu dengan penelitian yang lainnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur. Lokasi penelitian ini dipilih secara acak dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut terdapat potensi dalam berusahatani kopi tetapi minimnya atau kurangnya perhatian dalam pendampingan dari pihak penyuluh pertanian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data primer dan skunder.
Untuk menjawab rumusan masalah bagaimana pengaruh peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produksi kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur. Data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan kategori nilai rata-rata tanggapan responden dilihat dengan menggunakan skala likert, dengan ketentuan sebagai berikut (Naa, Sirojjuddin, and Ulfa 2022): 

Jumlah jawaban yang diperoleh dari jawaban responden dibagi dengan skor maksimum yang dapat dari skor tertinggi dikalikan dengan banyaknya item pertanyaan atau pernyataan lalu dikalikan dengan 100%. 
[bookmark: _Toc166167754][bookmark: _Toc168069186][bookmark: _Toc171537734]Tabel 1. Kategori Skor Nilai Rata-Rata Tanggapan Responden
	Nilai
	Kategori

	1-20%
	Sangat buruk

	21-40%
	Buruk

	41-60%
	Kurang Buruk

	61-80%
	Baik

	81-100%
	Sangat Baik


Penelitian ini menggunakan dua uji asumsi klasik yaitu Uji Normalitas dan Uji Linearitas.Disamping itu juga untuk mengetahui arah hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel-variabel bebas. 
[bookmark: _Toc165909643][bookmark: _Toc165983925][bookmark: _Toc166070462][bookmark: _Toc166829476][bookmark: _Toc168068262][bookmark: _Toc168068635][bookmark: _Toc168919976]Persamaan regresi linear berganda secara matematis diekspresikan oleh (Yuliara 2016):
[bookmark: _Toc165909644][bookmark: _Toc165983926][bookmark: _Toc166070463][bookmark: _Toc166829477][bookmark: _Toc168068263][bookmark: _Toc168068636][bookmark: _Toc168919977]
[bookmark: _Toc165909645][bookmark: _Toc165983927][bookmark: _Toc166070464][bookmark: _Toc166829478][bookmark: _Toc168068264][bookmark: _Toc168068637][bookmark: _Toc168919978]Yang dimana :
[bookmark: _Toc165909646][bookmark: _Toc165983928][bookmark: _Toc166070465][bookmark: _Toc166829479][bookmark: _Toc168068265][bookmark: _Toc168068638][bookmark: _Toc168919979]Y 		= Variabel tak bebas (nilai yang akan diprediksi)
[bookmark: _Toc165909647][bookmark: _Toc165983929][bookmark: _Toc166070466][bookmark: _Toc166829480][bookmark: _Toc168068266][bookmark: _Toc168068639][bookmark: _Toc168919980]a  		= Konstanta
[bookmark: _Toc165909648][bookmark: _Toc165983930][bookmark: _Toc166070467][bookmark: _Toc166829481][bookmark: _Toc168068267][bookmark: _Toc168068640][bookmark: _Toc168919981] 	= Koefisien regresi
[bookmark: _Toc165909649][bookmark: _Toc165983931][bookmark: _Toc166070468][bookmark: _Toc166829482][bookmark: _Toc168068268][bookmark: _Toc168068641][bookmark: _Toc168919982]…..,   	= Variabel bebas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data statistik dilakukan terhadap kecendrungan pusat yang meliputi rata-rata (mean), median, modus, simpang baku (standar deviasi), varians dan lain sebagainya,. Pada tabel 2 akan lebih terperinci menjelaskan hasil statistik deskriptif peran penyuluh pertanian dan produksi kopi. 
[bookmark: _Toc172370701]Tabel 2.  Hasil Statistik Deskriptif
	Data Statistik 
	Skor Perolehan Lapangan

	
	Peran Penyuluh Pertanian
	Produksi kopi

	Mean 
	88,97
	245,38

	median
	92
	230

	Modus 
	92
	200

	Standard Deviation
	11,39
	59,77

	Varians 
	129,71
	3572,87

	Maksimum 
	100
	380

	Minimum 
	42
	140


Sumber: Pengolahan Data Primer (2024)
hasil statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa data statistik peran penyuluh pertanian dan produksi kopi berdasarkan mean, median, modus, simpang baku (standar deviation), varians, maksimum, dan minimum. Hasil penelitian untuk variabel peran penyuluh pertanian menunjukan rata-rata (mean) yaitu sebesar 88,97, median 92, modus 92, simpang baku 11,39, varians 129,71 serta nilai maksimum 100 dan nilai minimum 42. Data statistik tersebut juga menyajikan data produksi kopi yaitu dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 245,38, median 230, modus 200, simpangan baku 59,77 dan varians 3572,87 serta nilai maksimum sebesar 380 dan nilai minimum sebesar 140.
Selanjutnya deskripsi nilai peran penyuluh pertanian dilakukann untuk menjawab tujuan penelitian yaitu bagiaman pengaruh peran penyuluh pertanian dalam peningkatan produksi kopi di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan ketentuan sebagai berikut:
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka yang diperoleh dari hasil pembagian jumlah skor total dan skor aktual dikalikan dengan 100% yaitu 88,97%, dan nilai tersebut masuk pada kriteria sangat baik.



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Variabel 
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Alpa
	Keterangan

	Peran Penyuluh 
	0,201
	0,05
	Normal 



Berdasarkan hasil uji normalitas data di atas, ditunjukan bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) yaitu 0,201 dan jika dibandingkan dengan nilai alpa yaitu 0,05 maka nilai asymp.sig (2-tailed) 0,201 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data peran penyuluh pertanian dan produksi kopi berdistribusi normal. 

Uji Linearitas
			Tabel 4. Hasil Analisis Uji Linearitas

	
	
	ANOVA Table
	
	
	

	No 
	Variabel 
	Signifikan 
	Alpa
	Keterangan 
	

	1
	Peran Penyuluh
	0,855
	0,05
	Linearitas 
	


Berdasarkan hasil uji linearitas data peran penyuluh pertanian dan produksi kopi pada tabel di atas yang telah diolah dengan bantuan program SPSS, menunjukan bahwa hasil nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,855 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel peran penyuluh pertanian (X) dengan variabel produksi kopi (Y) memiliki hubungan yang linear.

Uji Multikolinearitasnieritas

Hasil Analisis Uji Multikolinearitasnieritas
	[bookmark: _Hlk172195294]Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	1
	Fasilitator (x₁)
	.072
	13.968
	Multikolinearitasneritas

	
	Inovator (x₂)
	.027
	36.616
	Multikolinearitasneritas

	
	Motivator (x₃)
	.000
	.000
	Tidak terjadi multikolinearitasneritas

	
	Komunikator (x₄)
	.013
	76.796
	multikolinearitasneritas

	a. Dependent Variable: produksi kopi


Berdasarkan uji multikolinearitas dapat diketahui bahawa variabel independen (fasilitator, inovator dan komunikator) terjadi gejala multikolineritas terhadap variabel dependen (meningkatkan produksi kopi), karena variabel bebas secara tolerance <0,10 dan nilai VIF > 10,00. Sehingga secara persial variabel  (fasilitator, inovator dan komunikator) terjadi gejala multikolinearitas terhadap meningkatkan produksi kopi sedangkan variabel motivator secara persial tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

[bookmark: _Toc171534370][bookmark: _Toc171538092]Uji t
Hasil Pengujian Hipotesis Uji t
	Coefficientsa

	No 
	Variabel 
	T
Hitung
	Sig.
	Alpa 
	T Tabel
	Keterangan 

	1
	Fasilitator 
	1.058
	0.298
	0.05
	2,023
	 (H₁) ditolak 

	2
	Inovator 
	1.649
	0.108
	0.05
	2,023
	(H₂) ditolak

	3
	Motivator 
	20.562
	0.000
	0.05
	2,023
	(H₃) diterima 

	4
	Komunikator 
	-0.415
	0.681
	0.05
	2,023
	(H₄) ditolak 


dapat dijelaskan bahwa uji t di atas diketahui nilai signifikan variabel fasilitator memileiki nilai signifikan sebesar 0.298 > 0.05. Maka disimpulkan bahwa variabel hipotesis fasilitator (H1) ditolak. Nilai variabel inovator sebesar 0.108 > dari 0.05. Maka dapat disimpulkan hipotesis variabel inovator (H₂) di tolak. Nilai variabel motivator sebesar 0.000 < dari 0.05. Maka dapat disimpulkan hipotesis variabel motivator (H3) diterima. Serta variabel Komunikator memiliki nilai signifikan sebesar 0.681 > 0.05. Maka dapat disimpulkan hipotesis variabel komunikator (H4) ditolak.

[bookmark: _Toc171534371][bookmark: _Toc171538093]Uji F
Hasil Pengujian Hipotesis Uji F
	
	
	
	ANOVAa
	
	
	

	No
	Variabel 
	F Hitung 
	Signifikan 
	Alpha 
	F Tabel
	Keterangan 

	1
	Produksi Kopi 
	469.275
	0.000b
	0,05
	4.113
	H0 ditolak Ha diterima 


a. Dependent Variable: produksi kopi
b. Predictors: (Constant), Fasilitator, Komunikator, Inovas, Motivasi
terlihat bahwa nilai Fhitung = 469.275 dengan signifikan 0.000, sedangkan Ftabel 0.05 adalah sebesar 4.113 dimana Fhitung> Ftabel yaitu 469,275 > 4,113. Karena pada variabel bebas berpengaruh secara signifikan pada tingkat kesalahan α=5%. Hal ini berarti H0 ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitator (X₁), Inovator (X₂), Motivator (X₃) dan Komunikator (X₄) secara simultan berpengaruh terhadap Meningkatkan produksi kopi (Y) di Desa Wejang Mawe Kecamatan Lamba Leda Timur Kabupaten Manggarai Timur. 



[bookmark: _Toc171534372][bookmark: _Toc171538094]Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1.305
	.706
	
	-1.848
	.073

	
	Fasilitator (X₁)
	.042
	.040
	.041
	1.058
	.298

	
	Inovator (X₂)
	.081
	.049
	.061
	1.649
	.108

	
	Motivator (X₃)
	.972
	.047
	.928
	20.562
	.000

	
	Komunikator(X₄)
	-.015
	.036
	-.013
	-.415
	.681










	Y= -1.305+ 0.042 (X₁) + 0.081 (X₂) + 0.972 (X₃) + -0. 015 (X₄) + e
a. 	Nilai konstanta pada pesamaan diatas adalah -1.305 berarti apabila nilai variabel independen pada persamaan sama dengan nol maka nilai Y adalah -1.305 nilai konstanta menunjukan bahwa memiliki hubungan yang negatif terhadap meningkatkan produksi kopi. 
b. Variabel fasilitator memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0.042. Nilai koefisien yang menunjukan bahwa fasilitator memiliki hubungan yang positif terhadap peran penyuluh pertanian.
c. Variabel inovator memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0.081 Nilai koefisien yang menunjukan bahwa inovator memiliki hubungan yang positif terhadap peran penyuluh pertanian.
d. Variabel motivator memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0.972. Nilai koefisien yang menunjukan bahwa motivator memiliki hubungan yang positif terhadap peran penyuluh pertanian.
e. Variabel komunikator memiliki nilai koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -0.015. Nilai koefisien yang menunjukan bahwa komunikator memiliki hubungan yang negatif terhadap peran penyuluh pertanian.


variabel Fasilitator diperoleh thitung dan ttabel sebesar 1,098 < 2.023 pada derajat signifikan 0.298. Artinya variabel Fasilitator tidak berpengaruh terhadap meningkatkan produksi kopi. variabel Inovator diperoleh thitung dan ttabel sebesar 1.649 < 2.023 pada derajat signifikan 0.108 ini menunjukan bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel. Artinya variabel Inovator tidak berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi. Variabel Motivator diperoleh thitung dan ttabel sebesar 20.562 > 2.023 pada derajat signifikan 0.000. Artinya variabel Motivasi berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi. Variabel Komunikator diperoleh thitung dan ttabel sebesar -0.415 < 2.023 pada derajat signifikan 0.681. Artinya variabel Komunikator tidak berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi.





KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskriptif statistik Peran penyuluh pertanian pada penelitian ini berada pada kategori sangat baik dengan total skor sebesar 88,97%, pengujian hipotesis uji t dan uji F variabel  Fasilitator diperoleh thitung dan ttabel sebesar 1,098 < 2.023 pada derajat signifikan 0.298, tidak berpengaruh terhadap meningkatkan produksi kopi. variabel Inovator diperoleh thitung dan ttabel sebesar 1.649 < 2.023 pada derajat signifikan 0.108, tidak berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi. Variabel Motivator diperoleh thitung dan t tabel sebesar 20.562 > 2.023 pada derajat signifikan 0.000, berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi. Variabel Komunikator diperoleh thitung dan ttabel sebesar -0.415 < 2.023 pada derajat signifikan 0.681, tidak berpengaruh dalam meningkatkan produksi kopi. Nilai Fhitung = 469.275 > Ftabe 4,113 dengan signifikan 0.000, sedangkan Ftabel 0.05. Karena pada variabel bebas berberpengaruh secara signifikan pada tingkat kesalahan α=5%. Hal ini berarti H0 ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitator (X₁), Inovator (X₂), Motivator (X₃) dan Komunikator (X₄) secara simultan berpengaruh terhadap Meningkatkan produksi kopi (Y).

Saran
Diharapkan Penyuluh pertanian untuk lebih memperhatikan peningkatan pengetahuan petani mengenai pengolahan tanaman kopi yang efisien agar mampu memperoleh produksi kopi dengan maksimal dan bagi penelitian selanjutnya dapat dikembangkan serta dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang berjudul peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produksi kopi.
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